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Abstract

This study aims to develop an online learning system for Community of Inquiry (COI) based Classroom Action
Research at Jakarta’s Religious Education and Training center (BDK Jakarta). This study uses a qualitative
approach with descriptive analysis that has been adapted to the needs and availability of the researcher's time.
Learning development refers to the Bates model. Evaluation is executed through expert evaluation and field
trials. Furthermore, a test was conducted to obtain data related to increasing the understanding of teacher's
concept by analyzing the test and skill’s results. The data obtained from this test indicate that there is a significant
increase in understanding the concept. Thus, this inquiry technique community is considered successful in
training.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran jarak jauh biasanya biasa disebut sebagai e-learning yang didefinisikan sebagai penyampaian
pembelajaran melalui segala bentuk media elektronik. seperti menggunakan situs web, podcast, aplikasi mobile, blog,
papan diskusi, forum internet, tutorial online interaktif, teknologi konferensi video, dan lingkungan belajar virtual
(McCutcheon, Alzghari, Lee, Long, & Marquez, 2017). Pada era 4.0 ini pelatihan dengan pola e-learning harus semakin
dikembangkan, mengingat semakin meningkatnya antusias peserta khususnya guru-guru dalam mengikuti pelatihan
online. Pada tahun 2020 awal mulai pandemi covid-19 pembelajaran online makin dikembangkan baik di sekolah,
Pendidikan tinggi, maupun di BDK Jakarta. Pembelajaran online dijelaskan oleh Dabbagh adalah pembelajaran terbuka
dalam lingkungan pembelajaran yang didistribusikan menggunakan perangkat pedagogis, yang diaktitkan melalui internet
dan teknologi berbasis jaringan, untuk memfasilitasi pembelajaran dan pembangunan pengetahuan melalui aksi dan
interaksi yang berarti (Nada Dabbagh, 2005: 15). Pembelajaran online sangat erat kaitannya dengan kelas virtual. Kelas
virtual adalah situasi apapun dimana instruktur dan peserta “bertemu” melalui sambungan komputer untuk aktivitas
pembelajaran (Susan Ko & Rossen, 2008: 3). Pada tahun 2020 ini DJJ di Kementerian Agama termasuk di BDK Jakarta
berubah nama menjadi Pelatihan Jarak Jauh (PJJ), mengikuti peraturan dan surat edaran dari Badan Litbang dan Diklat
Kemenag.

Pada sistem pembelajaran online, peserta membaca materi yang disajikan dan melakukan diskusi secara secara online
baik synchronous maupun asynchronous. Berdasarkan hasil observasi Penulis sebagai tutor pada DJJ online Penilaian
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Hasil Belajar (tahun 2014 s.d 2019) dan DJJ online Penelitian Tindakan Kelas (tahun 2016 s.d 2019), ditemukan
kelemahan pembelajaran pada kegiatan diskusi asynchronous. Terdapat 60 % peserta hanya mengulang jawaban teman-
teman yang sudah menjawab terlebih dahulu dengan sedikit perbedaan dalam penyusunan kata-kata namun isinya sama.
Selain itu ada 50% peserta pelatihan tidak terlibat lagi dalam diskusi setelah menjawab pertanyaan Tutor, kemudian
peserta. Penulis juga meminta peserta untuk menanggapi jawaban temannya minimal 1 komentar. Pada prosesnya
Penulis menemukan ada 60% peserta pelatihan hanya sekedar memberi tanggapan setuju atau tidak pada jawaban
temannya tanpa alasan-alasan yang mendasari jawabannya. Hal ini membuat diskusi menjadi kurang bermakna. Oleh
sebab itu diperlukan strategi pembelajaran dalam mengelola forum diskusi online agar peserta dapat lebih berpikir kritis.
Selain itu berdasarkan observasi dari Penulis, pada pertengahan mengikuti DJJ terdapat 30 % peserta sudah tidak
semangat menyelesaikan tugas, setelah diwawancara 50% menyatakan pada DJJ online peserta merasa sendiri seorang
diri dalam mengikuti pelatihan, halini disebab kan karena kurangnya komunikasi dengan peserta lainnya, sehingga peserta
merasakan sendirian dalam mengikuti pelatihan.

Sebuah forum diskusi online sesungguhnya memiliki kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran kolaboratif yang
meningkatkan berpikir kritis peserta. Diskusi online yang bermakna dan kritis membutuhkan perencanaan yang cermat
karena interaksi online menuntut keterampilan yang berbeda dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Untuk
membuat pengalaman pembelajaran online kolaboratif yang menumbuhkan pemikiran kritis, Garrison, Anderson, dan
Archer mengusulkan kerangka Community of Inquiry (Col ) (Garrison, Anderson, & Archer, 1999). Community of Inquiry
yang disingkat Col, merupakan model “terkemuka” yang menurut Garrison dan Arbaugh meng-konstruksikan pengetahuan
dalam lingkungan pembelajaran dengan adanya pendidikan online melalui pengajaran secara optimal, di mana model ini
menuntut siswa untuk menciptakan pembangunan sosial dan pengetahuan di dalam kelas yang secara tidak langsung
mencerminkan adanya “pedagogi kolaboratif’ (Shea.P, et al. 2010). Sebagaimana pula pendapat Prawira yang berkenaan
dengan pembelajaran jarak jauh(Prawira, Ayundari, & Kurnia, 2021).

Shea (2010) menambahkan, bahwa di dalam model COI ini, terdapat “kehadiran kognitif’ yang di dalamnya terdapat
proses seperti eksplorasi, integrasi, dan resolusi yang mencerminkan adanya proses “berpikir kritis”. Hal tersebut, sejalan
dengan pemaparan Wicks (2015), bahwa di dalam model COl terdapat tiga elemen yang saling “tergantung”, yakni
kehadiran sosial yang berguna dalam “membangun komunitas pelajar dengan meminimalkan perasaan isolasi siswa
ketika belajar online”, kemudian kehadiran mengajar, dan kognitif sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Shea
sebelumnya. Tambah Wicks (2015), tiga elemen penting yang menjadi kerangka kerja tersebut dapat mempengaruhi
“pemikiran kritis” siswa dalam pemikiran online di mana kerangka kerja ini dapat menggabungkan elemen online dalam
pembelajaran dan kebutuhan belajar.

Para ahli setuju pembelajaran online yang kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Konsep Community
of Inquiry (Col) adalah konsep dari Garrison. Pada kerangka Col menawarkan sebuah cara untuk mengkonseptualisasikan
apa yang dimaksud dengan pengalaman pembelajaran yang dalam dan bermakna, khususnya dalam lingkungan
pembelajaran online. Kerangka Col dalam pembelajaran online terjadi melalui interaksi timbal balik antara social presence
(kehadiran sosial), cognitive presence (kehadiran kognitif), dan teaching presence (kehadiran pengajaran). Kehadiran
aspek sosial merupakan upaya partisipan dalam memproyeksikan karakteristik dirinya dalam komunitas belajar online.
Untuk memproyeksikan diri secara sosial sebagai “orang yang nyata” dalam komunitas online membutuhkan keterampilan
yang berbeda dibandingkan dengan sesi tatap muka.

Karena itu, kegiatan pembelajaran online harus direncanakan dan dikelola dengan sungguh-sungguh. Perencanaan mulai
tujuan pembelajaran, materi ajar, teknik dan metodologi pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik secara
non-tatap muka dengan penambahan motivasi belajar. Hal ini karena motivasi belajar daring membutuhkan energi dan
motivasi yang tinggi. Tugas guru atau pengajar untuk memberikan dan memacu motivasi belajar daring secara ekstra.

Rancangan pembelajaran online dikatakan berhasil apabila peserta dapat mengekspresikan diri secara sosial dan
emosional secara alami. Kehadiran pengajaran dalam pembelajaran/ pelatihan online berbentuk (1) merancang (2)
memfasilitasi proses pembelajaran, (3) mengelola motivasi untuk aktif berkontribusi secara berkelanjutan (Garrison et al.,
2000). Kehadiran pengajaran membuat semua anggota komunitas belajar memahami tujuan bersama yang ingin dicapai
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dan meningkatkan rasa saling memiliki sebagai anggota komunitas belajar. Lambert dan Fisher (2013) telah meneliti
keberadaan tiga unsur COI dalam kursus online teknologi pendidikan. Penelitian ini memberikan dukungan lebih lanjut
untuk penggunaan kerangka COI dan tiga unsur penting (yaitu, kehadiran mengajar, sosial, dan kognitif) sebagai panduan
untuk merancang kursus online. Junus (2017) juga mengusulkan strategi pelatihan dari model COl dengan menggunakan
pendekatan kognitif.

Sementara itu, kebutuhan dan motivasi peserta pelatihan dalam mengikuti pelatihan ini karena mereka membutuhkan
angka kredit untuk kenaikan pangkatnya pada aspek publikasi ilmiah. Berdasarkan Analisis Kebutuhan Pelatihan di BDK
Jakarta, salah satu pelatihan yang diusulkan adalah Pelatihan PTK karena banyak guru mengalami stagnasi di golongan
IV/a. Mereka kesulitan naik ke golongan IV/b karena terkendala tuntutan untuk memenuhi angka kredit dari unsur
publikasi ilmiah khususnya PTK. Bahkan untuk saat ini, mulai dari golongan Ill/d ke IV/a sudah wajib mengajukan PTK.
Berdasarkan hal tersebut maka Pelatihan PTK sangat dibutuhkan oleh para guru. Selain itu, berdasarkan latar belakang
dan kajian pustaka, maka masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana desain pembelajaran untuk PJJ Penelitian
Tindakan Kelas berbasis Community of Inquiry (Col) Apakah terdapat perbedaan nilai pretest dan posttest peserta PJJ
Penelitian Tindakan Kelas?

Model untuk mengembangkan sistem pembelajaran ini sangat beragam. Gustafson and Branch telah mengklasifikasikan
model-model tersebut kedalam 3 kelompok yaitu Classroom Orientation, Product Orientation dan System Orientation
(Gustafson dan Branch, 2002: 12). Secara sederhana klasifikasi ini didasarkan kepada jenis desain instruksional yang
dihasilkan. Hasil pengembangan model berbasis Clasroom Orientation adalah desain instruksional yang digunakan secara
sepsifik di dalam kelas seperti untuk pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi. Hasil pengembangan model berbasis
Product Orientation adalah desain instruksional dalam bentuk produk yang dapat digunakan secara mandiri tanpa
kehadiran pengembang seperti pembelajaran interaktif melalui CD, system pembelajaran jarak jauh melalui internet,
materi pembelajaran bentuk cetak atau elektronik dan sejenisnya. Sedangkan hasil pengembangan menggunakan model
berbasis System Orientation adalah desain instruksional yang digunakan dalam wilayah yang berbentuk sistem kompleks
seperti pengembangan kurikulum untuk sebuah pelatihan di sebuah organisasi, kurikulum sebuah jurusan di universitas
dan sejenisnya.

Pada model yang berbasis classroom-oriented diasumsikan bahwa desain instruksional yang dihasilkan dikembangkan
oleh seorang guru, dosen atau trainer untuk satu atau beberapa jam pelajaran. Dalam proses pengembangannya tidak
dilakukan formatif assessment yang ketat karena hanya akan digunakan satu kali dalam satu semester atau satu tahun.
Dalam pelaksanaaan sistem instruksional ini peran guru sangat tinggi. Model pengembangan instruksional yang termasuk
dalam kelompok ini adalah model Gerlach and Ely, model Heinich, Modelnda, Russel dan Smaldino. Model Newby,
Stepich, Lehman dan Russel, dan model Morrison, Boss dan Kemp.Kelompok model pengembangan instruksional
product-base oriented dibangun dengan asumsi akan digunakan untuk system pembelajaran mandiri. Produk yang
dihasilkan berupa bahan ajar atau system pembelajaran interaktif yang digunakan tanpa guru.

Karena itu, dalam pengembangannnya melalui front-end analisis melalui analisis kebutuhan, pengembangan yang teliti
menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan pemakai, uji coba komprehensif melalui evalusi formatif dan sumatif
serta desiminasi yang tepat. Model pengembangan instruksional yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya model
Bergman dan Moore, model de Hog, de Jong dan de Vries, model Bates, model Nieven, model Seels dan Glasgow. Model
system-oriented dikembangkan berdasarkan teori sistem dengan asumsi pembelajaran adalah sebuah sistem kompleks
yang melibatkan banyak komponen yang saling terkait. Agar terjadinya sebuah pembelajaran yang efektif maka harus
dimulai dari analisis terhadap seting para peserta didik meliputi apa yang dibutuhkan untuk dipelajari kemudian
mengembnagkan bahan ajar, strategi dan sistem evaluasi yang valid dan konsisten. Model pengembangan instruksional
yang termasuk kelompok ini yaitu model IPISD, model Gentry, model Dorsey, model Goodrum dan Schwen, model
Diamond, model Ragan dan Smith dan model Dick and Carey. Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengekplorasi pelaksanaan pelatihan jarak jauh sesuai dengan pendekatan yang telah disebutkan.



METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R & D). Gall, Gall,
dan Borg menyatakan bahwa penggunaan penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan sangat menjanjikan
karena menyangkut hubungan yang erat antara evaluasi program yang sistematis dengan pengembangan program di
masa yang akan datang (2007: 589). Penelitian terdiri dari tiga langkah yaitu penelitian awal, pengembangan, dan validasi.
Penelitian awal dilakukan dalam bentuk Analisis Kebutuhan Diklat (AKD) yaitu pengukuran kompetensi mengenai
pengetahuan guru mengenai materi PTK. Proses pengembangan terdiri dari tiga langkah utama yaitu menyusun desain
instruksional, menyusun bahan ajar, dan mengembangkan media yang terdiri dari Learning Management System (LMS)
dan Content Management System (CMS). Langkah validasi sistem dilakukan dalam bentuk validasi oleh ahli. Sebagimana
juga pendapat Prawira(Prawira & Kurnia, 2018).

Dari beberapa model pengembangan di atas model pengembangan desain instruksional yang dapat digunakan untuk
perancangan PJJ di BDK Jakarta adalah menggunakan model pengembangan Bates. A.W. Bates mengemukakan sebuah
model desain pembelajaran yang diberi nama front-end system design. Model desain pembelajaran yang dikemukakan
oleh A.W. Bates sangat erat kaitannya dengan pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan untuk penyelenggaraan
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) karena Bates memiliki banyak pengalaman selama berkecimpung dalam dunia PJJ di
Canada (Gustafson dan Branch, 2002: 37).

1 Course outline
developed
Target group identified
Project manager Prage' &r? curE‘iculum identified
Subject experts
Instructional designer Content agreed
Teaching approach agreed
2 Selection of
media
Access
Project manager Costs
Subject experts Teaching functions
Instructional designer Interaction/user-friendliness
Media specialist Organisational issues/existing facilities
Novelty
Speed
3 Development/production
of materials
Project manager Copyright clearance
Subject expert(s) Printing
Instructional designer Audio production
Media specialist Video production
Senior Tutor Computer-based materials
Operations manager Tutorial arrangements
4 Course
delivery
Project manager Warehouse
Subject expert(s) Packing
Instructional designer Mailing/transmission
Tutors Tutoring
Operations manager Library services
Exams officer Student assessment
Course evaluation

Gambar 1. Bagan Model Pengembangan Instruksional Bates

Sumber; Kent L. Gustafson dan Robert Meribel Branch, Survey of Instructional Development Models Fourth Edition (New York: Eric,
2002), h. 38.

Model Bates yang disebut juga desain sistem Front-end memiliki empat tahap yaitu menggambarkan langkah-langkah
yang perlu dilakukan untuk merancang, memilih media, mengembangkan media dan bahan ajar, serta menyampaikan isi
atau bahan pembelajaran (Gustafson dan Branch, 2002: 37). Selain itu, Bates juga memasukkan unsur-unsur personel
yang terlibat dalam langkah-langkah kegiatan di dalam modelnya. Langkah-langkah sekaligus merupakan komponen-
komponen yang terdapat dalam model tersebut. Unsur-unsur personel dalam model ini antara lain pengelola program
(project manager), ahli materi atau substansi (subject matter expert), perancang program pembelajaran (instructional



designer), ahli media (media specialist), tutor, manajer operasi (operational manager), dan petugas pengujian (exams
officers).

Langkah awal dalam model desain sistem pembelajaran yang dikemukakan oleh A.W. Bates adalah mengembangkan
kerangka isi atau materi pelajaran (course outline development). Kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan dalam langkah
awal model Bates antara lain mengidentifikasi sasaran atau siswa, menganalisis kurikulum, menentukan isi/ bahan
pembelajaran, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Langkah selanjutnya adalah memilih media dan teknologi yang akan digunakan untuk menyampaikan bahan pelajaran
kepada sasaran (target audience). Dalam hal ini, Bates mengemukakan sebuah konsep yang dapat digunakan sebagai
faktor untuk memilih jenis media dan teknologi yang akan digunakan dalam penyelenggaraan program PJJ. Konsep
tersebut dikenal dengan istilah ACTIONS, yang merupakan singkatan dari beberapa faktor, yaitu Access, Cost, Teaching
functions, Interaction/user friendliness, Organizational issues, Novelty, dan Speed. ACTIONS merupakan pedoman yang
digunakan untuk memilih jenis media dan bahan ajar yang digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran dalam
program PJJ.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada pengembangan sistem pembelajaran online untuk PJJ Penelitian Tindakan Tindakan Kelas (PTK) di BDK Jakarta
dilakukan langkah-langkah berikut:

1. Pembentukan Tim

Dalam model pengembangan sistem instruksional Bates kegiatan pengembangan dilakukan oleh tim. Tim dipimpin oleh

seorang manajer yang mengarahkan anggota yang memiliki keahlian berbeda yaitu ahli desain instruksional, ahli materi,
ahli media, ahli evaluasi, tutor, dan bagian operasional.

2. Analisis Kebutuhan Diklat (AKD)

Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan merupakan proses untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi guru. tingkat
pengetahuan dan keterampilan terkait materi PTK. Pada analisis kebutuhan diklat (AKD) ini dilakukan pengumpulan data
mengenai kesenjangan kompetensi guru yang sekarang dengan yang diharapkan.

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan mengenai pengetahuan Konsep PTK, Penyusunan Proposal, Instrumen, dan
Laporan PTK rata-rata nilai responden 55. Pada pertanyaan yang diajukan tentang Pra PTK yaitu pertanyaan mengenai
apa yang dimaksud pra PTK, kapan dilakukannya, apa yang dilakukan dalam pra PTK, hasil dan manfaat pra PTK.
Berdasarkan jawaban 30 orang responden, ada 3 orang (10%) orang sudah memahami kegiatan apa yang dilakukan
dalam pra PTK serta manfaat melakukan pra PTK. Setelah pertanyaan tentang kegiatan pra PTK, responden diminta
menuliskan latar belakang masalah. Ditemukan bahwa hanya 3 orang (10%) yang menyusun latar belakang berdasarkan
hasil pra PTK. Selanjutnya untuk penyusunan “Perumusan Masalah”, dari 30 orang responden hanya ada 6 responden
(20%) yang menuliskan dengan benar. Responden belum membuat rumusan untuk “proses pembelajaran” dan “hasil”.
Kebanyakan masih merumuskan masalah “hasil” saja. Pada “Tujuan Penelitian”, ada 3 orang (10%) ) yang menuliskan
tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah. Dalam penyusunan sistematika bab II, dari 30 orang responden, ada
4 orang (13%) yang sudah benar.

Data-data ini dijadikan dasar untuk merumuskan tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi tutorial, dan tenologi apa yang
harus digunakan. Dick, Carey, dan Carey menjelaskan bahwa kebutuhan pembelajaran merupakan kesenjangan antara
keadaan saat kini dan yang diinginkan (Dick, Carey, dan Carey, 2005: 21).

3. Penyusunan Desain Instruksional

Berdasarkan data analisis kebutuhan diklat (AKD), kemudian dilakukan perumusan tujuan pembelajaran untuk
diklat online Penelitian Tindakan Kelas di Balai Diklat Keagamaan Jakarta. Desain instruksional PJJ PTK yang disusun
terdiri dari berbagai kegiatan pembelajaran termasuk di dalamnya konten bahan ajar, aktivitas, hingga evaluasi
pembelajaran yang ada dalam kursus. Desain instruksional tersebut dikembangkan dalam kerangka materi PTK. Dalam
langkah ini dilakukan perancangan komponen kurikuler oleh tim yang terdiri dari manager proyek, ahli di bidang bahan
ajar, dan pengembangan instruksional. Produk yang dihasilkan berupa rancangan kegiatan pembelajaran online, yang
terdiri atas a) Tujuan instruksional umum, berupa Tujuan instruksional umum dari PJJ PTK yang dilaksanakan selama
12 hari yaitu peserta diharapkan memahami konsep dan prosedur melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, menyusun
proposal dan menyusun instrumennya, b) Tujuan insruksional khusus, berupa tujuan pembelajaran khusus yang akan
dimiliki peserta diklat, yaitu peserta diklat dapat: Memahami konsep dan prosedur PTK; Menyusun proposal PTK;
Menyusun instrumen PTK; Mengolah data dan menyusun kerangka laporan PTK, serta Tujuan pembelajaran digunakan
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untuk merancang konten bahan ajar, aktivitas, evaluasi pembelajaran, dan pemilahan bahan ajar ke dalam format yang
sesuai dengan hasil observasi.

Selanjutnya berkenaan dengan rancangan pembelajaran jarak jauh berupa:

a. Jenis-jenis kegiatan belajar
Dalam merancang aktivitas pembelajaran online untuk PJJ Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan selama 12
hari, Peneliti menyusun Satuan Acara Pembelajaran (SAP). SAP disusun untuk setiap Kegiatan Belajar. PJJ Penelitian
Tindakan Kelas didesain ke dalam 4 Kegiatan Belajar yaitu: Konsep PTK, Penyusunan Proposal PTK, Penyusunan
Instrumen PTK, Analis Data dan Penyusunan Laporan PTK(Mujahidin, 2021).
Pada Kegiatan Belajar 1 peserta diminta membaca bahan ajar, lalu peserta menyusun resume dari bahan ajar materi
Konsep PTK secara kolaboratif baik melalui Break Out Room zoom juga pada LMS melalui forum diskusi
asynchronous. Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya pada pertemuan zoom.
Pada Kegiatan Belajar 2 peserta menyusun proposal PTK. Kegiatan yang dilakukan pada KB ini diawali dengan
melakukan Pra PTK. Kegiatan yang dilakukan diawali dengan peserta membaca materi baik PDF maupun dalam
bentuk video, Setelah memperoleh data tentang pra PTK, peserta menyusun proposal PTK bagian Pendahuluan.
Peserta menuliskan latar belakang masalah berdasarkan hasil Pra PTK menyusun rumusan masalah, tujuan, dan
manfaat penelitian. Peserta berdiskusi secara kolaboratif melalui Break Out Room Zoom. Kemudian peserta
mengupload tugas ke LMS. Selanjutnya tutor memberi penilaian dan komentar. Jika sudah disetujui maka peserta
menyusun tugas berikut untuk masuk ke penyusunan proposal bagian Kajian Pustaka.

I8 O Ketikdisini untuk mencar ﬁﬁ—- =] -~ & O €@ @ 3 27C Kbt A ZeE s B B0 R

Pra PTK dan Penyusunan Proposal Bagian Pendahuluan

M . Ketik di sini untuk mencari I‘:‘c‘r Bi " u 0 C G % TCKabut &~ WG zlr.!uL:-’J:UZJ ‘

Gambar 3.Kegiatan pada Penyusunan Pra PTK dan Proposal Bagian Pendahuluan
6




Pada penyusunan proposal bagian Kajian Pustaka peserta membaca materi terlebih dahulu lalu Peserta berdiskusi
secara kolaboratif melalui Break Out Room Zoom. Kemudian peserta mengupload tugas ke LMS. Kemudian tutor
memberi penilaian dan komentar. Jika sudah disetujui maka peserta menyusun tugas berikut tentang penyusunan
proposal bagian Metodologi Penelitian(Imas, 2021).

Pada penyusunan proposal bagian Metodologi Penelitian setelah peserta membaca materi di LMS, lalu Peserta
berdiskusi melalui live chat (forum diskusi synchronous) untuk memberikan pengertian yang lebih mendalam.
Kemudian peserta mengupload tugas ke LMS. Selanjutnya tutor memberi penilaian dan komentar. Jika sudah disetujui
maka peserta menyusun tugas berikutnya untuk masuk ke KB Penyusunan Instrumen Penelitian.
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Gambar 4. Diskusi dengan Live Chat

Pada Kegiatan Belajar 3 peserta menyusun instrumen penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada KB ini diawali dengan
peserta membaca materi, lalu peserta mengikuti diskusi melalui live chat (forum diskusi synchronous) untuk
memberikan pengertian yang lebih mendalam. Selanjutnya peserta menyusun instrumen PTK. Peserta menuliskan
variabel penelitian, tabel identifikasi instrumen, kisi-kisi, dan instrumen penelitian. Peserta berdiskusi secara kolaboratif
melalui Break Out Room Zoom. Kemudian peserta mengupload tugas ke LMS. selanjutnya tutor memberi penilaian
dan komentar. Jika sudah tidak ada perbaikan selanjutnya masuk ke KB 4.
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Gambar 5. Diskusi Kelompok di LMS baik synchronous dan asynchronous
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Gambar 6. Diskusi kelompok dengan Break Out Room Zoom

Pada Kegiatan Belajar 4 peserta mempelajari materi tentang cara mengolah data dan menyusun laporan penelitian.
Peserta berdiskusi secara kolaboratif melalui Break Out Room Zoom. Selanjutnya peserta menyusun instrumen PTK
dan mengupload pada LMS.

b. Jenis-jenis media yang dibutuhkan

Media yang dikembangkan pada PJJ Penelitian Tindakan Kelas di BDK Jakarta berupa Learning Management System
(LMS) berbasis moodles. LMS adalah yang menangani hal-hal administratif seperti membuat pendaftaran
userlpengguna, mencatat history user di dalam course, menyimpan data (seperti skor ujian) peserta, dan menyediakan
laporan tentang pengguna. Pada LMS, dibuat kursus Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan sebagai rumah yang
menampung beberapa kegiatan belajar. Dilakukan pengembangan alur pembelajaran pada LMS berbasis Community
of Inquiry. Hasil pengembangan model Community of Inquiry framework melalui kegiatan kolaboratif secara online.
Pembelajaran yang dirancang pada LMS untuk setiap kegiatan belajar terdapat kegiatan kolaboratif dengan diskusi
kelompok baik pada media LMS dengan model pembelajan jigsaw atau melalui break out room zoom.

c. Evaluasi

Evaluasi pada PJJ Penelitian Tindakan Kelas menggunakan teknik tes dengan instrumen tes soal pilihan ganda dan
penugasan. Instrumen pilihan ganda untuk mengukur kemampuan kognitif peserta pelatihan. Sedangkan instrumen
penugasan untuk mengukur perkembangan kemampuan analitis serta keterampilan peserta sebagai bentuk aplikasi hasil
pelatihan.

. Validasi

Validasi dilakukan oleh pakar desain instruksional dan pakar media. Hasil penilaian dari pakar desain pembelajaran
dengan rekapitulasi pada tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Telaah Pakar Desain Pembelajaran

No Aspek yang dinilai Nilai

A. Tujuan Pembelajaran
Perumusan kompetensi dasar 4
Kelengkapan rincian indikator untuk mendukung tercapainya kompetensi dasar

B. Aktivitas Pembelajaran
Kecakupan dan kecukupan materi untuk mendukung tercapainya indikator
Relevansi diskusi dengan materi
Relevansi tugas dengan materi
Relevansi tugas dengan konteks terkait
Tingkat kemenarikan dan kemenantangan tugas
Kecukupan dan kecakupan tes sehingga dapat mengukur indikator yang diinginkan
pada suatu materi

C. Media

9 Kemampuan media dalam menambah daya tarik pembelajaran

10 Keluwesan media untuk pembelajaran di mana saja 3
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Berdasarkan penilaian tersebut, hasil penilaian dari telaah pakar desain pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 3,5
dan dapat dikategorikan “baik’.

Hasil penilaian dari telaah pakar bidang media diperoleh nilai dengan rekapitulasi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Telaah Pakar Bidang Media

No Aspek yang dinilai Nilai rata-rata
A. Learning object
1 Pemilihan media presentasi (.ppt) untuk penyampaian materi 3
2 Pemilihan media pendukung (link URL,video) untuk penyampaian 3
materi
3 Konten yang disajikan dalam Learning Object sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran
4 Kemudahan dalam menggunakan Learning Object 4
5 Kemenarikan penyajian materi 3
6 Penggunaan jenis dan ukuran huruf pada learning object 4
7 Kombinasi warna yang digunakan pada learning object 3
B. Interaktivitas
8 Umpan balik untuk penguatan materi 4
9 Interaktivitas pada soal latihan dan tes 4
C. Navigasi
4

10 Kejelasan petunjuk tentang alur pembelajaran dalam LMS PJJ

Hasil penilaian dari telaah pakar bidang media diperoleh nilai rata-rata 3,6 dan dapat dikategorikan baik.

5. Efektivitas Produk

Untuk menguiji efektivitas produk dilakukan uji coba kepada 30 orang guru dari salah satu kota di Provinsi Banten.
Sebelum mengikuti semua aktivitas pelatihan responden diberikan pretest mengenai pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam konsep PTK, penyusunan proposal dan instrumen PTK. Begitu pula setelah selesai mengikuti semua
aktivitas pelatihan sampai Kegiatan Belajar 4, nilai responden dari KB 1 sampai KB 4 direkap dan dihitung nilai total tiap
peserta. Berdasarkan nilai rerata (mean) skor pretest dan posttest hasilnya tidak sama (berbeda) secara signifikan, atau
bahwa skor peserta setelah mengikuti aktivitas pembelajaran lebih besar dibandingkan dengan skor pretest. Ini berarti
bahwa sistem pembelajaran online untuk PJJ Penelitian Tindakan Kelas berbasis Community of Inquiry di BDK Jakarta
efektif, karena menghasilkan hasil belajar yang berarti bagi peserta diklat.

SIMPULAN

Proses pengembangan yang dilaksanakan telah menghasilkan desain instruksional untuk PJJ Penelitian Tindakan Kelas
berbasis Community of Inquiry di BDK Jakarta. Desain instruksional yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
ini diawali dengan perumusan tujuan instruksional umum dan khusus berdasarkan hasil analisis kebutuhan pelatihan.
Selanjutnya dilakukan perancangan aktivitas pembelajaran online pada 4 Kegiatan Belajar (KB) untuk PJJ Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan selama 12 hari. yaitu: KB 1 materi Konsep PTK, KB 2 materi Penyusunan Proposal
PTK, KB 3 Penyusunan Instrumen PTK, KB 4 Analis Data dan Penyusunan Laporan PTK. Aktivitas pembelajaran yang
disusn berbasis Community of Inquiry, berupa pembelajaran online secara kolaboratif, seperti diskusi kelompok dengan
model pembelajaran jigsaw pada Learning Management System dan Break Out Room Zoom.

Proses pengembangan yang dilaksanakan telah menghasilkan media pembelajaran untuk PJJ Penelitian Tindakan Kelas
berbasis Community of Inquiry di BDK Jakarta. Media yang digunakan pada PJJ Penelitian Tindakan Kelas adalah LMS
berbasis moodles , sebagai rumah yang menampung beberapa kegiatan belajar dan dilakukan pengembangan model
Community of Inquiry framework melalui kegiatan kolaboratif secara online. Video youtube juga digunakan untuk
pemberian materi pembelajaran atau tutorial. Zoom digunakan untuk diskusi kelompok, dan Whatsapp untuk komunikasi
sehari-hari.

Data yang diperoleh dari analisis uji tes ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep yang dapat
dianggap signifikan. Dengan demikian teknik community of inquiry ini dapat dianggap berhasil dalam mengembangkan
pelatihan di BDK Jakarta efektif.
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